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Kisah Pendek — "Rahasia
vang Dijaga Abu Bakar"

Di tengah pekan ketika begitu banyak rahasia dan aib
orang lain diumbar tanpa malu di layar-layar kita, ada
sebuah kisah tua yang layak kita dengar kembali. Imam
Yusuf al-Kandahlawi rahimahullah dalam Hayat as-
Sahabah — Bab al-Hijrah, Hifzh Sirr al-Muslim
menghimpun sebuah peristiwa yang menunjukkan betapa
mahalnya harga sebuah rahasia di hati para sahabat. Ini
kisah tentang Abu Bakar ash-Shiddiq radhiyallahu 'anhu,

dan sebuah lamaran yang tak berbalas.

Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu punya seorang putri bernama
Hafshah. Suaminya, Khunais bin Hudzafah as-Sahmi, seorang sahabat

mulia yang ikut Perang Badar, wafat di Madinah. Hafshah pun menjanda.

Umar tidak tega membiarkan putrinya lama dalam kesedihan. la berpikir

mencarikan suami yang saleh. Maka ia mendatangi sahabat
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terdekatnya, Abu Bakar ash-Shiddiq.

"Jika engkau mau," kata Umar menawarkan, "akan kunikahkan engkau

dengan Hafshah binti Umar."
Abu Bakar diam. Tidak menjawab sepatah kata pun.

Umar menunggu. Hari berganti hari. Tak ada jawaban dari sahabatnya
itu. Hati Umar mulai terusik. Sebagai seorang ayah, ia merasa
tawarannya seolah tak dihargai. Diam Abu Bakar terasa lebih

menyakitkan daripada penolakan yang jelas.

Beberapa malam berlalu. Lalu datanglah kabar yang mengubah
segalanya: Rasulullah £ meminang Hafshah. Umar pun menikahkan
putrinya dengan manusia paling mulia itu. Kesedihan Umar berganti

kebahagiaan yang tak terkira.

Setelah pernikahan itu, Abu Bakar menemui Umar. Ada sesuatu yang

ingin ia jelaskan.

"Barangkali engkau kecewa," kata Abu Bakar, "ketika engkau

menawarkan Hafshah kepadaku, lalu aku tidak menjawab apa pun?"
"Benar," jawab Umar jujur.

Lalu Abu Bakar mengungkapkan rahasianya:
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"Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku untuk menjawab
tawaranmu selain karena aku telah mendengar Rasulullah £
menyebut-nyebut Hafshah. Dan aku tidak mungkin membuka rahasia
Rasulullah ££. Seandainya beliau meninggalkannya, tentu aku

akan menikahinya."

Betapa lega hati Umar. Abu Bakar bukan tidak menghargainya. la hanya
menjaga sesuatu yang lebih berharga daripada perasaan sahabatnya

sendiri — rahasia Nabi . la lebih memilih dianggap kurang sopan



sesaat, daripada membocorkan satu patah kata yang beliau

i percayakan.

Kisah serupa terjadi pada seorang bocah bernama Anas bin
Malik radhiyallahu 'anhu. Suatu hari ia diutus Nabi &£ untuk suatu
keperluan. Anas terlambat pulang. Ibunya bertanya, "Apa yang

membuatmu terlambat?"

"Rasulullah £ mengutusku untuk suatu keperluan," jawab Anas.
"Apa keperluannya?" tanya sang ibu.

Anas menjawab dengan mantap, "ltu rahasia Rasulullah ££."

Sang ibu tersenyum. Alih-alih memaksa, ia justru berkata, "Jagalah

rahasia Rasulullah £, wahai anakku."

Dan Anas pun menjaganya. Bertahun-tahun kemudian ia berkata,
"Seandainya aku boleh menceritakannya kepada seseorang, tentu

sudah kuceritakan kepadamu." Rahasia itu ia bawa sampai tua.

e Pelajaran

Dua sahabat, dua zaman, satu akhlak: menjaga rahasia orang lain
sebagai amanah yang suci. Abu Bakar rela terlihat kurang tanggap di
mata sahabatnya demi menjaga satu kalimat yang beliau dengar dari
Nabi ££. Anas, meski masih bocah, menolak membuka rahasia bahkan
kepada ibunya sendiri. Bandingkan dengan zaman Kita, ketika rahasia
dan aib orang justru menjadi bahan obrolan paling laris di grup dan lini
masa. Padahal menjaga aib seorang Muslim adalah bagian dari
memuliakannya, dan membukanya tanpa hak adalah pengkhianatan
amanah. Pelajaran ini terasa dekat pekan ini, ketika begitu banyak kabar
yvang belum tentu benar diumbar tanpa pikir panjang: sebelum kita
meneruskan satu rahasia atau satu aib, ingatlah bahwa para sahabat
rela menahannya seumur hidup demi satu hal — menjaga kehormatan

saudaranya di hadapan Allah.

e Sumber Asli
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